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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk melihat hubunganj&sama petani dengan lembaga-
lembaga pendukung yang merupakan salah satu lardgdain pengembangan agribisnis
kakao. Penelitian ini dilaksanakan pada bulan @ansampai Februari 2011. Tujuan
penelitian ini adalah mengidentifikasi pihak-pihatau lembaga-lembaga pendukung yang
berhubungan dengan petani untuk pengembangansagsiiiakao dan menganalisis bentuk-
bentuk kerjasama antara petani dengan lembaga-tEmipendukung pengembangan
agribisnis kakao di Kenagarian Sikucur Kecamatakioito Kampung Dalam. Metode yang
digunakan dalam penelitian ini adalah metode dpskrdengan sampel sebanyak 30 orang
petani yang diambil secara senggparposive sampling Analisa data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah deskriptif kualitatif.

Dari hasil penelitian menunjukkan bahwa bentuk-blenkerjasama petani dengan
lembaga-lembaga pendukung pengembangan agribigk&o ldiantaranya adalah : Bentuk-
bentuk kerjasama petani dengan lembaga-lembagaukemgl yang berhubungan petani
untuk pengembangan agribisnis kakao di hubungkagate Subsistem-subsistem agribisnis
yaitu sebagai berikut : 1). Subsistem agribisnisi lyaitu hubungan petani dengan pedagang
saprodi dalam bentuk kerjasama spontan, hubungaanipelengan produsen pupuk,
distributor dan pemerintah (subsidi pupuk) adafdbraksi kerjasama secara tidak langsung.
Sedangkan hubungan petani dengan PPL dalam kegdsagsung dan kerjasama asimilasi
dan hubungan petani dengan kelompok tani yaitu dsarpa asimilasi, 2). Subsistem
agribisnis usahatani yaitu hubungan petani detkgdompok tani, PPL, koperasi, LKMA,
BRI/BPR dan faktor-faktor produksi yaitu modalnaga kerja dan lahan. Hubungan petani
dengan koperasi adalah kerjasama asimilasi. Hulummgtani dengan LKMA adalah
kerjasama asimilasi. Sedangkan hubungan petanadeBiglI/BPR adalah kerjasama kontrak.
Hubungan petani dengan Dipertabun dan Diskoperigddg penunjang kegiatan. Hubungan
petani sampel dengan PPL dalam bentuk kerjasangsuag/pembinaan dan kerjasama
asimilasi. Hubungan petani sampel dengan kelompok/Gapoktan yaitu kerjasama
asimilasi dan hubungan petani dengan LSM dalamuketdrjasama kontrak, 3). Subsistem
agribisnis hilir yaitu hubungan petani sampel dengsedagang pengumpul, KPP dan
Diskoperindag/Dipertabun. Hubungan petani sampeigale pedagang pengumpul yaitu
kerjasama spontan. Petani sampel bebas menjuabrikgkekepada pedagang pengumpul
manapun, dan juga bisa menjual kepada KPP (koppraduksi pertanian), dan hubungan
antara petani sampel dengan KPP adalah penunjagigt&e Hubungan petani sampel
dengan Diskoperindag yaitu penunjang kegiatan.



. PENDAHULUAN

1.1. Latar belakang

Pertanian merupakan sektor yang sangat pentinghdadaekonomian nasional. Hal ini
terlihat dari peran sektor pertanian terhadap pdiayéapangan kerja, penyedia pangan,
penyumbang devisa negara melalui ekspor dan selyagdBoekartawi, 1995). Dalam
rangka pemerataan pembangunan dan pelaksanaamotdaerah diperlukan optimalisasi
pengembangan sumber daya daerah melalui pengenmbasgha pertanian rakyat terutama
komoditi ekspor yang mempunyai keunggulan kompiatiatygi, baik dari segi jenis maupun
mutu produk tersebut. Salah satu komoditi ekspogymempunyai prospek dan keunggulan
komparatif tinggi yang perlu dikembangkan di dagsalmatera Barat adalah komoditi kakao
(Wijaya, 2006)

Kakao (Theobroma cacao)merupakan salah satu komoditas perkebunan yang
peranannya cukup penting bagi perekonomian nasidkfalsusnya sebagai penyedia
lapangan kerja, sumber pendapatan dan devisa néyasamping itu kakao juga berperan
dalam mendorong pengembangan wilayah dan pengembaggoindustri. Pada tahun 2002,
perkebunan kakao telah menyediakan lapangan kanawmnber pendapatan bagi sekitar 900
ribu kepala keluarga petani yang sebagian besadaeti Kawasan Timur Indonesia (KTI)
serta memberikan sumbangan devisa terbesar keuigaektor perkebunan setelah karet dan
kelapa sawit (Goenadi, 2005).

Propinsi Sumatera Barat merupakan salah satu dagaab sedang giat dalam
pengembangan komoditas kakao. Wijaya (2006) mekgat kakao akan dijadikan
komoditas andalan dalam rangka meningkatkan petefageetani sekaligus menjadi salah
satu sumber devisa daerah. Kondisi tanaman kakRooginsi Sumatera Barat pada tahun
2008 adalah 61.464 Ha yang tersebar di beberapgp&tdn dengan produksi 32.376 ton dan
untuk tahun 2009 telah mengalami peningkatan laasman kakao menjadi 77.482 Ha
dengan perkiraan produksi lebih kurang 48.000 t©Omgs Perkebunan Sumatera Barat,
2009).

Agribisnis merupakan semua aktivitas mulai darigaglaan dan penyaluran sarana
produksi, sampai pada pemasaran produk yang diaasdleh suatu usahatani atau suatu
agroindustri, yang terkait satu sama lain. Di daj@@ngembangan agribisnis sebagai suatu
sistem tidaklah dapat dilakukan secara parsial,umanarus dilakukan secara holistik. Hal ini

mengisaratkan bahwa berbagai pihak yang terlibEndgpembangunan ekonomi nasional



baik langsung maupun tidak langsung harus melaksanga secara terpadu dan
berkelanjutan. (Yasin, 2002).

Sistem agribisnis merupakan suatu gugusan ind(stiustrial clustej yang terdiri
dari beberapa subsistem yaitu : (1) subsistenbiggis hulu gpstream agribusinegsyakni
industri sarana produksi (industri benih, pupuk gestisida, serta industri alsintan); (2)
subsistem budidayaii-farm agribusinegs menghasilkan komoditas pertanian prinfarrg
produc); (3) subsistem agribisnis hilid¢wnstream agribusinessyakni industri pengolahan
baik manghasilkan produk antara maupun menghasipkaduk akhir final produc); (4)
subsistem pemasaran, yaitu kegiatan distribusis#arira produksi ke sentra konsumsi; dan
(5) subsistem jasa penunjarguporting system agribusingsyaitu dukungan sarana dan
prasarana serta lingkungan yang kondusif dengagepeinangan agribisnis (Sudaryanto dan
Pasandaran, 1993 dan Ditjehort, 20@lam Saptanaet.al, 2004).

Tujuan pembangunan agribisnis adalah untuk menikgkadaya saing komoditi
pertanian, menumbuhkan usaha kecil menengah damrdgipserta mengembangkan
kemitraan usaha. Dengan visi mewujudkan kemampu@akompetisi merespon dinamika
perubahan pasar dan pesaing, serta mampu ikut ghatlkan kesejahteraan masyarakat
(Yasin, 2002). Keberadaan kelembagaan dalam agiihi kakao sangat penting,
kelembagaan yang disiapkan dan dibina baik, akdurxgsi sebagai wahana proses belajar
(learning sociaty bagi anggota, wahana untuk menajamkan masalalarbaryang dihadapi,
wahana pengambilan keputusan untuk menentukaegitraenghadapi masalah bersama dan
wahana memobilisasi sumber daya anggota. Kelerabagaya dapat sebagai alat bagi
anggota untuk mengembangkan potensi mereka, sehsggara bersama dapat mengatasi
permasalahan yang dihadapi (Nababan, 2002).

Peningkatan kemampuan petani dan penguatan lembpagdukungnya merupakan
salah satu langkah pengembangan agribisnis kakag lyarus terus menerus diperhatikan.
Hal ini disebabkan karena, pengelaman pembangueaanpan yang dilakukan Negara-
negara berkembang menunjukkan bahwa para petaak ttlanggap sebagai sumber
informasi yang perlu dimanfaatkan bagi pembangymemanian. Informasi yang dimiliki
petani, baik yang menyangkut teknologi pertaniarupna tata cara pemanfaatan sumber
daya alam, oleh perencana pembangunan pertaniaggdia sebagai bukan informasi yang
perlu dimanfaatkan, karena tidak ilmiah. Agar dapekelanjutan, pertanian harus mampu
lebih peka terhadap pengetahuan penduduk yangadilg@oetrisno, 2006). Untuk itu perlu
adanya pengembangan masyarakat petani melalui Batgman pertanian yang merupakan

suatu upaya pemberdayaan terencana yang dilakidGarassadar dan sungguh-sungguh



melalui kerjasama dengan petani untuk memperbaédiagaan sistem perekonomian
masyarakat pedesaan.

Kabupaten Padang Pariaman merupakan salah sata peotiuksi kakao terbesar di
Sumatera Barat dengan luas lahan pada tahun 2008118la (Lampiranl), dan produksi
sebesar 6.992 ton dengan produktifitas 976,53H@itdhun (Lampiran 2). Perkembangan
komoditi kakao dari tahun 2004-2008 meningkat denggnifikan baik dilihat dari luas
lahan maupun produksinya. Luas tanaman kelapaatiupaten Padang Pariaman cukup
besar yang berpotensi dijadikan untuk pengembakgkao dengan dukungan ketersediaan
lahan seluas 39.333 Ha dan sudah ditanam sampa 2009 seluas 16.981 Ha dengan
produksi 6.992 ton dengan produktifitas 976,53 Harftahun (Dinas Pertanian Tanaman
Pangan, Hortikultura, Perkebunan dan Kehutanarf)200

Kegiatan pengembangan agribisnis kakao di KabupBtmang Pariaman ditujukan
untuk meningkatkan produksi tanaman kakao, pentagk@endapatan petani kakao dan
meningkatkan nilai tambah produk kakao. Dalam kanmewujudkan ketahanan pangan
nasional dan peningkatan pemberdayaan masyaraklat) $arang tentu perlu ada terobosan-
terobosan yang terus digali melalui kerjasama peatangan lembaga-lembaga pendukung
pengembangan agribisnis komodoti kakao (DinasaRent Tanaman Pangan, Hortikultura,
Perkebunan dan Kehutanan, 2009). Oleh karenadhelpian tentang analisis bentuk-bentuk
kerjasama petani dengan lembaga-lembaga pendukangembangan agribisnis kakao

menjadi penting untuk dilakukan.

1.2. Perumusan masalah

Pemerintah Daerah Kabupaten Padang Pariaman sudkh melakukan program
pengembangan tanaman kakao melalui pencanangamgoeaa kakao dan Kabupaten
Padang Pariaman sebagai sentra produksi kakaotabjak 2005 dan dilanjutkan sampai saat
ini. Daerah pengembangan agribisnis kakao ters#ibhf kecamatan di Kabupaten Padang
Pariaman (Lampiran 2), sedangkan produksi kakag yafing tinggi di Kabupaten Padang
Pariaman adalah Kecamatan V Koto Kampung Dalam.

Selama ini kelembagaan perekonomian pedesaaniditela banyak ahli sangat rapuh
dan dipandang sebagai penyebab kegagalan pengesnbgegekonomian di pedesaan.
Kerapuhan tersebut ditunjukkan oleh tidak efekafrpemberdayaan faktor kepemimpinan
(sebagai penggerak kemajuan) di pedesaan, tida&ngunnya tata nilai yang menggerakkan
kemajuan ekonomi di pedesaan, struktur dan keosgsiain ekonomi pedesaan yang

dibiarkan rapuh, otonomi yang tidak mengangkat Wkdan (politik) masyarakat pedesaan



dalam kegiatan ekonomi serta dibiarkannya faktonpetensi sumberdaya manusia pedesaan
terbengkalai (Pranadiji, 20@&lamHermanto, 2006).

Kelembagaan tani yang telah ditumbuh-kembangk#&fedagarian Sikucur Kecamatan
V Koto Kampung Dalam selama kurun waktu dua tahenmalan (2005-2006) antara lain: (1)
Kelompok tani (2) Gabungan Kelompok Tani (Gapoktai@n (3) Koperasi Produksi
Pertanian (KPP). Petani yang berada di Sikucunibeatuk kelompok tani, yang fungsinya
agar mereka mendapat binaan dari penyuluh dan patida bantuan dari pemerintah.
Karena bantuan dan binaan yang diberikan hany& yata kelompok tani dan bukan pada
perorangan (petani), dari informasi yang didapatk&ndapat 11 jorong di Kenagarian
Sikucur dengan 28 kelompok tani yang masing-maaimggotanya berjumlah £ 25 orang.
Dari sekian banyak kelompok tani yang ada barkeldmpok tani yang bergabung dalam
gabungan kelompok tani yang disebut Gapoktan. Kapoadalah sebuah lembaga yang
dibentuk dari 2 atau lebih kelompok tani. Di Keaagn Sikucur ini sudah terbentuk 4
Gapoktan vyaitu Gapoktan Awan Bajuntai, GapoktartoKHdilalang Sepakat, Gapoktan
Sikucur Selatan dan Gapoktan Sikucur Jaya.

Petani kakao di Sikucur mendirikan koperasi untulembantu mereka dalam
melakukan kegiatan usahataninya. Dalam pendirgetasi tersebut petani dibimbing oleh
Dinas Koperindag. Pendirian koperasi di Kenaga8&ucur Kecamatan V Koto Kampung
Dalam ini telah dirintis sejak bulan Desember tal2®00 yang dikhususkan untuk
peningkatan produksi dan kualitas kakao yang dikesipenduduk setempat. Koperasi ini
dinamakan Koperasi Produksi Pertanian (KPP) AwajurBai, yang baru bergerak dalam
usaha simpan pinjam. KPP Awan Bajuntai memberajfaman hanya kepada Gapoktan,
tetapi dananya tersebut untuk perorangan (petpaiyberian dana pinjaman mempunyai
Syarat-syarat, yaitu harus menjadi anggota koperasimberikan simpanan pokok dan
simpanan wajib.

Secara luas peran KPP Awan Bajuntai tidak haitygullan kepada anggotanya saja,
namun dapat juga hendaknya dirasakan oleh pet&aiokgang lain di daerah setempat.
Sejalan dengan misi koperasi yang seharusnya mamguadahi petani, maka harus
diketahui bagaimana peran koperasi dan segalagmegrogramnya mampu meningkatkan
keuntungan bagi petani anggotanya, sehingga memnankt petani lainnya yang bukan
anggota untuk bergabung dengan koperasi terseboingkatan kemampuan petani dalam
kerjasama dengan lembaga-lembaga pendukung merupsddah satu langkah dalam
pengembangan agribisnis kakao yang harus terushdijean. Dengan adanya kerjasama

petani tersebut maka diharapkan kegiatan-kegiadag gilakukan oleh petani dapat berjalan



dengan lancar dan mendapatkan keuntungan dari gbtni maupun lembaga-lembaga

pendukungnya.

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, degiad diajukan pertanyaan yaitu :

1. Siapakah pihak-pihak atau lembaga-lembaga pendukamg berhubungan dengan
petani untuk pengembangan agribisnis kakao di Kameagy Sikucur Kecamatan V Koto
Kampung Dalam.

2. Bagaimana bentuk-bentuk kerjasama petani dengarbalgamlembaga pendukung
pengembangan agribisnis kakao di Kenagarian Sikfegamatan V Koto Kampung
Dalam.

Berdasarkan hal tersebut maka penulis akan melakydemelitian dengan judul

“Analisis Bentuk-Bentuk Kerjasama Petani Dengan lagadembaga Pendukung

Pengembangan Agribisnis Kakao Di Kenagarian Sikuk@camatan V Koto Kampung

Dalam Kabupaten Padang Pariaman”

1.3.Tujuan Penelitian

1. Mengidentifikasi pihak-pihak atau lembaga-lembagandukung yang berhubungan
dengan petani untuk pengembangan agribisnis katteldenagarian Sikucur Kecamatan
V Koto Kampung Dalam

2. Menganalisis  bentuk-bentuk kerjasama antara petiengan lembaga-lembaga
pendukung pengembangan agribisnis kakao di Kemmag&ikucur Kecamatan V Koto

Kampung Dalam

1.4. Manfaat Penelitian

Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat mekare manfaat bagi berbagai
pihak diantaranya bagi pemerintah daerah sebaghinmen dalam menganalisis kerjasama
petani dengan lembaga-lembaga pendukung agribikalsao di Kenagarian Sikucur
Kecamatan V Koto Kampung Dalam. analisis yang duskan dapat direkomendasikan
kepada pihak pengambil kebijakan yang ada (Pemaérikabupaten Padang Pariaman). Di
samping itu penelitian ini adalah sarana untuk megi@n teori dan ilmu yang telah didapat

penulis juga dapat memberikan informasi dan refreagi penelitian selanjutnya.



V. KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

1. Pihak-pihak atau lembaga-lembaga pendukung yarigubengan dengan petani untuk
pengembangan agribisnis kakao di hubungkan dengabsistem-subsistem agribisnis
adalah pedagang saprodi, pedagang pengumpul, Kelortgni, Gapoktan/LKMA,
Koperasi Produksi Pertanian (KPP) Awan Bajuntaiskbperindag, Dipertabun, PPL
(Penyuluh Pertanian Lapangan), LSM (Lembaga Swakllgyarakat).

2. Bentuk-bentuk kerjasama petani dengan lembamgadga pendukung yang berhubungan
petani untuk pengembangan agribisnis kakao di mgkan dengan Subsistem-
subsistem agribisnis yaitu sebagai berikut :

a. Subsistem agribisnis hulu yaitu hubungan petimgan pedagang saprodi dalam bentuk
kerjasama spontan, hubungan petani dengan progugerk, distributor dan pemerintah
(subsidi pupuk) adalah interaksi kerjasama seddak tangsung. Sedangkan hubungan
petani dengan PPL dalam kerjasama langsung daaskenp asimilasi dan hubungan
petani dengan kelompok tani yaitu kerjasama assmila

b. Subsistem agribisnis usahatani yaitu hubungdaanpe dengan kelompok tani, PPL,
koperasi, LKMA, BRI/BPR dan faktor-faktor produkghitu modal, tenaga kerja dan
lahan. Hubungan petani dengan koperasi adalahdegna asimilasi. Hubungan petani
dengan LKMA adalah kerjasama asimilasi. Sedangkabuigan petani dengan
BRI/BPR adalah kerjasama kontrak. Hubungan petamngan Dipertabun dan
Diskoperindag yaitu penunjang kegiatan. Hubungaampesampel dengan PPL dalam
bentuk kerjasama langsung/pembinaan dan kerjassimdasi. Hubungan petani sampel
dengan kelompok tani/Gapoktan yaitu kerjasama #&simdan hubungan petani dengan
LSM dalam bentuk kerjasama kontrak.

c. Subsistem agribisnis hilir yaitu hubungan petampel dengan pedagang pengumpul,
KPP dan Diskoperindag/Dipertabun. Hubungan petaampel dengan pedagang
pengumpul yaitu kerjasama spontan. Petani sampgmsbeenjual kakaonya kepada
pedagang pengumpul manapun, dan juga bisa mergpaldk KPP (koperasi produksi
pertanian), dan hubungan antara petani sampel défgR adalah penunjang kegiatan

Hubungan petani sampel dengan Diskoperindag yaitumang kegiatan.



5.2. Saran

1.

Koperasi Produksi Pertanian (KPP) Awan Bajuh#aus lebih diaktifkan lagi sebagai

lembaga pendukung yang berperan aktif sesuai deflugasi koperasi yaitu sebagai

pemberi modal/pinjaman, penyalur input-input paeansebagai lembaga pemasaran
hasil-hasil pertanian dan sebagai penghubung darua sistem agribisnis.

Peran pemerintah setempat lebih aktif lagi rdataemperhatikan petani kakao dan
lembaga-lembaga yang berada di sekitar petani kakd®ngan adanya peran yang
baik yang sesuai dengan fungsi dan tugasnya dahdga-lembaga pendukung yaitu
Kelompok tani, Gapoktan, Koperasi, PPL dan Pemednint

(Dipertabun/Diskoperindag), maka akan dapat mdsaithgn posisi tawar petani dan

sekaligus pendapatan petani.
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